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ABSTRACT

Edzul Verdi. The Analyzing of Factors Influenced The Successful of The Farmers
Received Government Aid Cattle in Sei Smpang Dua and Rantau Kasih, Kampar
Kiri Hilir, Kampar. Under guidance of Elfawati and Hidayati.

The objective of the study was analyze factors that influence the successful of the
farmer in farming the government aid cattle in Sei Simpang Dua and Rantau Kasih,
Kampar Kiri Hilir, Kampar. The method used in the study was survey, using questioners
and interview. The data was collected as census. The respondents were 20 farmersin Sei
Simpang Dua and 15 farmers in Rantau Kasih. Variable in the study were motivation,
commitment, cattle management and earning. The data was analyzed using thet test.

The result showed that the motivation, the commitment and the earning influenced
the successful of farmers in Se Simpang Dua. The motivation, the commitment and the
earning scores of respondents in Sei Simpang Dua were higher than the scores of
respondents in Rantau Kasih, while the cattle management score of respondents in Sei
Simpang Dua was not different with respondents in Rantau Kasih.

Keyword : Motivation, Comitment, Coservancy Managery, earnings.
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RINGKASAN

Edzul Verdi. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Peternak
dalam Beternak Sapi Bantuan Pemerintah di Desa Sei Smpang Dua dan Desa
Rantau Kasih Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Dibimbing oleh
Elfawati dan Hidayati.

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan peternak dalam beternak sapi bantuan pemerintah di Desa Sei Simpang Dua
dan Desa Rantau Kasih Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Metode yang
digunakan adalah survey, menggunakan kuisioner (daftar pertanyaan) dan wawancara
langsung dengan peternak. Pengambilan data dilakukan secara sensus. Sebagai responden
dalam pendlitian ini adalah 20 orang peternak di Desa Sei Simpang Dua dan 15 orang
peternak di Desa Rantau Kasih. Data dari skor responden untuk peubah motivasi,
komitmen, tata laksana pemeliharaan dan pendapatan dianalisis dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, komitmen dan pendapatan
mempengaruhi keberhasilan peternak di Desa Sei Simpang Dua. Motivasi, komitmen dan
pendapatan di Desa Sei Simpang Dua lebih tinggi dari pada peternak di Desa Rantau
Kasih, tata laksana pemeliharaan di Desa Sei Simpang Dua hampir sama dengan tata
laksana pemeliharaan di Desa Rantau Kasih.

Kata kunci : Motivasi, Komitmen, Tata L aksana Pemeliharaan, Pendapatan.



. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sub sektor peternakan memiliki nilai strategis dalam pemenuhan
kebutuhan manusia yang terus mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan
penduduk, peningkatan pendapatan per kapita serta taraf hidup masyarakat. Provinsi Riau
berpotensi untuk pengembangan usaha peternakan, karena mempunyai lahan yang masih
luas dengan ketersediaan hijauan melimpah. Disamping daya dukung lahan yang besar
tersebut pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau relatif lebih tinggi dibanding dengan
rata-rata nasional sehingga memberikan peluang lebih besar dari sisi permintaan.

Kecamatan Kampar Kiri Hilir merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Kampar. Kecamatan Kampar Kiri Hilir mempunyai potenst alam yang
mendukung untuk pengembangan peternakan dimana lokasinya dekat dengan ibu kota
Provinss Riau. Peternakan sapi di Kecamatan Kampar Kiri Hilir diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam peningkatan produks protein hewani sekaligus dapat
meningkatkan kesgj ahteraan peternak yang memeliharanya.

Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih merupakan desa yang terdapat di
Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Pemerintah Kabupaten Kampar
memberikan bantuan sapi yang disebut Bantuan Pengembangan Ternak Besar Secara
Bergulir kepada Desa Rantau Kasih dan Desa Sei Simpang Dua. Bantuan sapi pertama
sekali diberikan Pemerintah Kabupaten Kampar kepada Desa Rantau Kasih pada tahun
2002 dan pada Desa Sei Simpang Dua pada tahun 2004. Pada saat itu di Kecamatan

Kampar Kiri Hilir hanya Desa Sei Simpang Dua dan Rantau Kasih sgja yang mendapat



bantuan sapi dari Pemerintah Kabupaten Kampar. Jenis sapi bantuan yang diberikan
Pemerintah Kabupeten Kampar adalah Sapi Bali.

Pemerintah Kabupaten Kampar memberikan Sapi Bali kepada 15 kepala keluarga
di Desa Rantau Kasih. Setigp keluarga mendapat 3 ekor sapi dan akan digulirkan
sebanyak 3 ekor kepada peternak lain setelah ada keturunan. Namun program ini belum
berhasil dengan baik dimana sebanyak 20 ekor dari sapi yang disebar ke masyarakat
tersebut mati.

Kemudian dengan pola yang sama, Pemerintah Kabupaten Kampar memberikan
batuan Sapi Bali sebanyak 60 ekor kepada 20 kepala keluarga di Desa Sei Simpang Dua
yang merupakan daerah transmigrasi. Program tersebut berkembang cukup baik, dimana
saat ini di Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir telah terdapat paling
sedikit 200 ekor Sapi Bali.

Motivasi berkaitan sangat erat dengan kemampuan, sehingga orang mengatakan
ada kemampuan yang terkandung di dalam pribadi orang yang penuh motivasi. Motivasi
berusaha pada masyarakat pedesaan khususnya di bidang peternakan, perlu diperhatikan
karena bagaimanapun hebatnya program pembangunan pada masyarakat, tidak akan
efektif apabila kegiatan yang dilakukan tidak disesuaikan dengan motivasi peternak
dalam melaksanakan program yang disodorkan pemerintah. Untuk mengetahui motivasi
peternak terlebih dahulu perlu disadari tujuan apa yang ingin dicapa oleh peternak dan
bagaimana mereka melakukan usaha tersebut sehingga dapat dijadikan sebagai landasan
dan kesigpan mereka menghadapi segala resiko dalam berusaha.

Komitmen, tata laksana pemeliharaan dan pendapatan juga merupakan faktor

yang menentukan keberhasilan bantuan sapi pemerintah. Pada dasarnya melaksanakan



komitmen sama sgja maknanya dengan menjalankan kewajiban, tanggung jawab, dan
janji yang membatasi kebebasan seseorang untuk melakukan sesuatu. Pemeliharaan
adalah tata laksana pemeliharaan ternak sehari-hari yang meliputi  perkawinan,

pengendalian penyakit, pemberian pakan dan mangemen kandang.

1.2. Perumusan M asalah

Keberhasilan program bantuan sapi oleh pemerintah pada suatu wilayah
dipengaruhi oleh bagaimana respon peternak terhadap program bantuan yang diberikan
meliputi, motivasi peternak, komitmen peternak, sistem pemeliharaan yang diterapkan
dan pendapatan peternak. Program bantuan sapi di Kecamatan Kampar Kiri Hilir
dilaksanakan pada dua lokas yaitu di Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih.
Program bantuan sapi di Desa Sei Simpang Dua berjalan dengan baik ditandai dengan
telah digulirkannya sapi-sapi tersebut ke peternak lainnya sedangkan di Desa Rantau
Kasih program bantuan sapi dari pemerintah tidak berjalan sesuai yang diharapkan,
dimana sapi-sapi tersebut tidak bisa digulirkan ke peternak selanjutnya.

Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan peternak dalam beternak sapi bantuan pemerintah di
Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten

Kampar.

1.3. Tujuan dan Manfaat



Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan peternak dalam beternak sapi bantuan pemerintah di Desa Sei Simpang Dua
dan Desa Rantau Kasih Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar.

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak dan
pemerintah tentang faktor-faktor yang berkaitan dengan keberhasilan beternak sapi dan
memberikan masukan pada pemerintah sehubungan dengan kebijakan program

pemerintah bantuan sapi pada peternak.

1.4. Hipotesis

Nilal rata-rata dari faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan beternak sapi
bantuan pemerintah di Desa Sei Simpang Dua tidak berbeda dengan nila rata-rata Desa
Rantau Kasih dilihat dari motivasi peternak, komitmen peternak, tata laksana

pemeliharaan dan tingkat pendapatan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata movere yang berarti menggerakkan (to move) dengan
kata lain motivasi adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mencurahkan segala
daya dan upayanya dalam mencapai tujuan dan hasil yang ditentukan. Pengertian lain
menyebutkan motivas adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan dalam memenuhi beberapa
kebutuhan individu (Suparmin, 2004).

Dijelaskan lebih lanjut bahwa motivasi kerja adalah dorongan dalam diri
seseorang untuk berperilaku dengan cara tertentu dalam pekerjaannya untuk mencapai
tujuan sesuai dengan sasaran organisasi maupun sasaran pribadi. Dengan kata lain
motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perilaku
seseorang dalam melakukan pekerjaannya, tindakan atau kegiatan ke arah pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan (Suparmin, 2004).

Motivasi berkaitan sangat erat dengan kemampuan, sehingga orang mengatakan
ada kemampuan yang terkandung di dalam pribadi orang yang penuh motivasi. Harapan
adalah syarat awal agar seseorang dapat termotivasi. Harapan adalah penyebab bagi
sesuatu yang dihasilkan dan bahan bakar yang memberi tenaga kepada mesin. Tanpa
harapan, tak seorang pun bisatermotivasi (Denny, 1997).

Abraham Maslow memandang motivasi seseorang individu sebagai suatu urutan

kebutuhan yang dipredeterminasi. Kebutuhan-kebutuhan fisiologika merupakan



kebutuhan yang paling imperative, tetapi secara psikologikal kebutuhan akan realisasi

sangat penting bagi masing-masing individu (Winardi, 2002)

2.2. Teori Kebutuhan dan Karakteristik Motivasi

Teori kebutuhan dapat didefenisikan sebagai suatu kesenjangan atau pertentangan
yang didlami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. Abraham
Maslow mengemukakan bahwa hirarki kebutuhan manusia adalah sebagai berikut : (1)
kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan rasa aman, (3) kebutuhan untuk merasa memiliki, (4)
kebutuhan akan harga diri, dan (5) kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri
(Mangkunegara, 2001).

Mangkunegara (2001) dalan studi motivasi lainnya David Mc Cldland
mengemukakan adanya tiga macam kebutuhan manusia, yaitu :

1. Need for Archievement, yaitu kebutuhan untuk berprestas yang merupakan
refleks dari dorongan akan tanggung jawab untuk pemecahan masalah. Seorang
pegawal yang mempunyai kebutuhan akan berprestasi tinggi cenderung untuk
berani mengambil resiko. Kebutuhan untuk berprestasi adalah kebutuhan untuk
melakukan pekerjaan lebih baik dari pada sebelumnya, selalu berkeinginan
mencapai prestas yang lebih tinggi.

2. Need for Affiliation, yaitu kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan dorongan
untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang lain, tidak mau
melakukan sesuatu yang merugikan orang lain.

3. Need for Power, yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleks dari

dorongan untuk mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh terhadap orang lain.



Mangkunegara (2001) berpendapat bahwa karakteristik orang yang mempunyai
motivas berprestasi tinggi adalah sebagai berikut : (1) melakukan sesuatu dengan sebaik-
baiknya, (2) melakukan sesuatu untuk mencapa kesuksesan, (3) menyelesaikan tugas-
tugas yang memerlukan usaha dan keterampilan, (4) berkeinginan menjadi orang terkenal
atau menguasai bidang tertentu (5) melakukan pekerjaan yang sukar dengan hasil yang
memuaskan, (5) mengerjakan sesuatu yang sangat berarti, (6) melakukan sesuatu yang
lebih baik dari pada orang lain, dan (7) menulis novel atau cerita yang bermutu.

Mangkunegara (2001) mengemukakan karakteristik orang yang memiliki
motivas berprestas rendah dapat dikemukakan, antara lain : (1) kurang memiliki
tanggung jawab pribadi dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau kegiatan, (2) memiliki
program kerja tetapi tidak didasarkan pada rencana dan tujuan yang realistik, serta lemah
dalam pelaksanaannya, (3) bersikap apatis dan tidak percaya diri, (4) ragu-ragu dalam
mengambil keputusan, dan (5) tindakannya kurang.

Winardi (2002) mengemukakan sejumlah proposisi penting tentang perilaku
manusia sebagai berikut :

1. Manusia merupakan makhluk yang serba berkeinginan (man is a wanning being).
|a senantiasa menginginkan sesuatu dan ia senantiasa menginginkan lebih banyak.
Tetapi, apa yang diinginkannya, tergantung pada apa yang sudah dimiliki
olehnya. Segera setelah sdlah satu diantara kebutuhan manusia dipenuhi,
muncullah kebutuhan lain. Proses tersebut tiada akhirnya. la berkelanjutan sejak
manusia lahir, hingga ia meningga dunia Maka oleh karenanya, sekalipun
kebutuhan tertentu telah terpenuhi, kebutuhan-kebutuhannya pada umumnya tidak

mungkin terpuaskan seluruhnya.



2. Sebuah kebutuhan yang dipenuhi, bukanlah sebuah motivator perilaku. Hanya
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, memotivasi perilaku.

3. Kebutuhan manusia diatur dalam suatu seri tingkatan suatu hirarki menurut
pentingnya masing-masing kebutuhan. Segera setelah kebutuhan-kebutuhan pada
tingkatan lebih rendah terpenuhi, maka muncullah kebutuhan-kebutuhan pada

tingkat berikut yang lebih tinggi, yang menuntut kepuasan.

2.3. Komitmen

Wongso (2008) menyatakan komitmen adalah sesuatu yang membuat seseorang
membulatkan hati dan tekad demi mencapal sebuah tujuan, sekalipun ia belum dapat
mengetahui  hasil akhir dari tujuan tersebut. Berjerih payah dan berkorban demi
menyel esaikan tujuannya, sekalipun semua orang meninggal kannya.

Pada dasarnya melaksanakan komitmen sama sgja maknanya dengan menjalankan
kewgjiban, tanggung jawab, dan janji yang membatas kebebasan seseorang untuk
melakukan sesuatu. Jadi karena sudah punya komitmen maka dia harus mendahulukan
apa yang sudah dijanjikan buat organisasinya ketimbang untuk hanya kepentingan
dirinya. Di sisi lain komitmen berarti adanya ketaatan seseorang dalam bertindak sgjalan
dengan janji-janjinya. Semakin tinggi dergjat komitmen karyawan semakin tinggi pula
kinerja yang dicapainya. Namun dalam prakteknya tidak semua orang melaksanakan
komitmen seutuhnya. Ada komitmen yang sangat tinggi dan ada yang sangat rendah
(Mangkuprawira, 2009)

Mangkuprawira (2009) menyatakan bentuk komitmen karyawan bisa diwujudkan

antaralain dalam beberapa hal sebagai berikut :



1) Komitmen dalam mencapai visi, misi dan tujuan organisasi.

2) Komitmen dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja standar
organisasi.

3) Komitmen dalam mengembangkan mutu sumberdaya manusia bersangkutan dan
mutu produk.

4) Komitmen dalam mengembangkan kebersamaan tim kerja secara efektif dan
efisien.

5) Komitmen untuk berdedikasi pada organisasi secarakritis dan rasional.

2.4. Peméliharaan Sapi

Menurut Abidin (2002) cara pemeliharaan adalah tata laksana pemeliharaan
ternak sehari-hari yang meliputi perkawinan, pengendalian penyakit, pemberian pakan
dan mangemen kandang. Bandini (1999) mengemukakan bahwa kegiatan pemeliharan
sapi yang paling penting adalah pemilihan bibit, pembuatan kandang yang baik,
pemberian pakan yang berkualitas tinggi dan usaha peningkatan produks sapi seperti
penggemukan.

Menurut Sugeng (2002) di Indonesia pemeliharaan sapi dilakukan secara
ekstensif, semi intensif dan intensif. Pemeliharan ekstensif adalah pemeliharaan dengan
cara sapi-sapi dilepaskan di padang pengembalaan dan digembala sepanjang hari, mulai
dari pagi sampai sore hari, selanjutnya sapi-sapi tersebut digiring ke kandang terbuka
yakni kandang tanpa atap tanpa pemberian pakan tambahan. Pemeliharan semi intensif
adalah sapi-sapi dipelihara dengan cara dilepas pada siang hari sedangkan pada malam

hari sapi-sapi berada di dalam kandang dengan pemberian pakan hijauan (rumput dan



dedaunan) serta pakan penguat berupa dedak halus. Pemeliharaan intensif adalah
pemeliharaan dengan cara sapi-sapi dipelihara di dalam kandang dengan pemberian
pakan yang cukup yaitu berupa hijauan dan pakan penguat. Pakan penguat ini berupa
dedak halus, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, jagung giling dan lain-lain.
Pemberian pakan yang bailk akan meningkatkan produktivitas sapi terutama untuk
pertumbuhan tubuh dan produksi dagingnya. Disamping pemberian pakan yang baik, sapi
juga harus dibebaskan dari kegiatan pergerakan dan hanya diprioritaskan untuk
penggemukan daging.

Pane (1991) menyatakan bahwa berdasarkan keterlibatan manusia dalam
pengusahaan ternak, sistem pemeliharaan Sapi Bali digolongkan menjadi tiga sistem
yaitu sistem intensif, sistem semi intensif dan sistem ekstensif (free range). Pemeliharaan
sistem intensif berarti Sapi Bali dipelihara secara terbatas dalam kandang. Aktivitasnya
dibatas dan semua kebutuhan hidupnya tergantung pada peternak. Sistem ini digunakan
dalam program penggemukan. Pada pemeliharaan semi intensif, Sapi Bali dipelihara di
padang pengembalaan yang terbatas. Kandang disediakan untuk memenuhi sebagian
besar kebutuhannya seperti makan, minum, berteduh dan tidur. Padang pengembalaan
difungsikan untuk melakukan exercise (peregangan otot), berjemur dan mencari pakan
tambahan. Pada pemeliharaan ekstensif sapi-sapi dilepaskan begitu sgja tanpa pemberian
pakan dan kandang yang memadai.

Menurut Putro (2004) keberhasilan usaha pemeliharaan Sapi Bdi tergantung pada
kesehatan sapi tersebut. Kesehatan ternak merupakan faktor utama dalam usaha
peternakan baik skala kecil maupun skala besar. Penanganan, pengendalian dan

pencegahan penyakit Sapi Bali memerlukan pertimbangan dari berbagai segi bak dari



segi penyakit maupun segi ekonomi. Dari segi penyakit Sapi Bali sangat rentan terhadap
penyakit Jembrana, Bruselosis, anthrax, SE (Septichema Epizootica), IBR (Infectious
Bovine Rhinotracheitis), BVD (Bovine Viral Diarrhea) dan penyakit parasit seperti
fasiolosis serta penyakit parasit lainnya. Dari segi ekonomi, gangguan kesehatan sapi
secara umum mdiputi kematian sapi dewasa dan pedet (anak sapi), hambatan
pertumbuhan, bahaya penularan penyakit terhadap sapi yang sehat, abortus (keguguran),
kematian pedet neonatal, inefisiensi produksi dan reproduks serta kerugian-kerugian
lainnya.

Williamson (1994) menyatakan untuk menghasilkan sapi yang berkualitas dalam
pemeliharaan sapi harus disertai dengan perawatan yang baik seperti : (1) pencegahan
dan pemotongan tanduk, (2) pemotongan kuku, (3) pengebirian ternak dengan cara
menghilangkan testis, (4) pencegahan terhadap penyakit eksternal parasit (dipping dan
spraying) dan (5) pengumpulan data (recoding) untuk mempermudah penyeleksian dan
pemeliharaan. Menurut Santoso (2006) bahwa secara umum karakteristik Sapi Bali dalam
kondisi sehat adalah nafsu makan normal, agresif, istirahat dengan tenang dan pergerakan
tidak kaku, keadaan mata, selaput lendir dan warna kulit normal, pengeluaran air kencing
tidak sulit dengan warna dan konsistennya yang normal serta tidak terdapat gangguan

dalam bernafas, denyut nadi dan suhu tubuh.






[11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampaiaedgli 2009 bertempat di
Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih Kecadatapar Kiri Hilir Kabupaten

Kampar Provinsi Riau.

3.2. Konsep Operasional
Untuk keperluan penelitian di lapangan dan armsaldata maka digunakan
beberapa defenisi operasional antara lain :

1. Motivasi peternak adalah suatu keinginan yang tatigpada peternak yang
mendorong peternak aktif berusaha untuk berbuatasedalam pencapaian
tujuan. Sistem pengukurannya disusun berdasarkaiitds) kegiatan dalam
beternak sapi terhadap kemampuan. Tingkat motimaglikelompokkan dalam
tiga kategori yaitu rendah (skor 1), sedang (shatad tinggi (skor 3).

2. Komitmen adalah sesuatu yang membuat seorang pktemmenyelesaikan
tanggung jawabnya dengan baik. Tingkat komitmereldikpokkan dalam tiga
kategori yaitu rendah (skor 1), sedang (skor 2)taegyi (skor 3).

3. Tata laksana pemeliharaan ternak adalah kegiatharideari yang meliputi
perkawinan, pengendalian penyakit, pemberian paleanmanajemen kandang.
Tata laksana pemeliharaan dikelompokkan dalamkidgagori yaitu rendah (skor

1), sedang (skor 2) dan tinggi (skor 3).



4. Pendapatan peternak adalah pendapatan yang dipetate sektor peternakan
dan non peternakan dalam suatu keluarga dan dihdatam jumlah rupiah per

bulan.

3.3. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone survey menggunakan
kuisioner (daftar pertanyaan) dan wawancara larggsi@mgan peternak sapi di Desa Sei
Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih Kecamatan Kakmpétilir Kabupaten Kampar.

Pengambilan data dilakukan secara sensus. Respdat#n penelitian ini adalah
20 orang peternak di Desa Sei Simpang Dua (peteyanfg menerima bantuan pada
tahun pertama) dan 15 orang di Desa Rantau Kastaratan Kampar Kiri Hilir
Kabupaten Kampar (peternak yang menerima bantudentphun pertama).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalatadprimer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui teknikwaacara dengan berpedoman
kepada kuisioner yang telah disiapkan (LampiranD&ta sekunder dikumpulkan dari
Kantor Kepala Desa Sei Simpang Dua, Kantor KepataaDRantau Kasih dan Kantor
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, antara lain meliputatd geografis dan data demografi
serta data dari Dinas Peternakan Kabupaten Kangdang program bantuan sapi

pemerintah.

3.4. Metode Analisis Data



Data kualitatif yang diperoleh dari pengisian kuner penelitian ditabulasi dan

dihitung persentase dengan rumus menurut Sudj@@&)3ebagai berikut :

$x

=1
%:'—n X 100 %

Keterangan :

% = Persentase
Zn: Xi = Jumlah semua harga x yang ada dalam populasi

- n = Banyak data dalam populasi

Data kuantitatif yang diperoleh dari pengisianskuner penelitian ditabulasi,
dihitung rata-rata dan standar deviasinya dengamusumenurut Sudjana (2005) sebagai
berikut :
a. Rata-rata :
$ X
_ i—=1

M= n

Keterangan :

M = Rata-rata populasi

Z Xi = Jumlah semua harga x yang ada dalam populasi
i=1

n = Banyak data dalam populasi

b. Standar deviasi :

2

(xi - p)

S=



Keterangan :
S = Simpangan baku
Xi = Jumlah harga x yang ada dalam populasi.
n = Banyak data dalam populasi

M = Rata - rata untuk populasi

Untuk mengetahui tingkat motivasi, komitmen, tadékshna pemeliharan dan
pendapatan dilakukan pengukuran dengan mengelorapakiai-nilai skor kedalam tiga
kategori yaitu rendah (1), sedang (2) dan tinggi (¥Xetentuan yang dipakai untuk
mencari kisaranr@nge) menurut Kusai (1996) adalah sebagai berikut :

Skor maximum - Skor minimumy
Jumlah kategori

= Skor maksimum =NxRxT
= Skor minimum =NxR xr
Dimana
N = Jumlah pertanyaan
R = Jumlah responden
T = Skor tertinggi
r = Skor terendah

Data dari skor responden untuk peubah motivasi, itkoem, tata laksana
pemeliharaan dan pendapatan ditabulasi. Faktor vasati komitmen, tata laksana
pemeliharaan dan pendapatan di Desa Sei Simpangd®uéRantau Kasih dianalisis

dengan uji t’ menurut Sudjana (2005)

X~ X,

t'=
J(/n) +(s2/ny)




Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis jida nilai t' hitung berada pada

rentang nilai t’ hitung tabel yang dihitung melatumus menurut Sudjana (2005) sebagai

berikut :

_ Wit, +W,t, <t'< Wit, +W,t,
W, + W, W, + W,

dengan

W1 = qzlnl; Wy = Szzlnz
1=t (1-]/20’ ), (nl-l)
to =t (1-%0), (np-1)

Keterangan :
X = Nilai rata-rata dari faktor yang diamati di D&3ai Simpang Dua
X, = Nilai rata-rata dari faktor yang diamati di Déantau Kasih
S = Simpangan baku
ny = Jumlah responden penelitian di Desa Sei Simpareg D

n, = Jumlah responden penelitian di Desa Rantau Kasih



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondist Umum
4.1.1. Letak dan Luas Wilayah

Kecamatan Kampar Kiri Hilir dengan luas daeralil@3 Ha merupakan salah
satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten KampeovinBi Riau. Di Kecamatan
Kampar Kiri Hilir terdapat delapan desa dan saturikdan. Des&ei Simpang Dua dan
Desa Rantau Kasih merupakan desa yang terdapa&tcdnkatan Kampar Kiri Hilir.

Desa Sei Simpang Dua sebelah Utara berbatasan mlddgsa Hang Tuah,
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sei RaggahsBarat berbatasan dengan Desa
Sialang Kubang dan sebelah Timur berbatasan deibgaa Pantai Raja. Desa Rantau
Kasih sebelah Utara berbatasan dengan Desa Suagar, Bebelah Selatan berbatasan
dengan PT Siak Raya Kember, sebelah Barat berbatesagan HTI/RAPP Hutan
Tanaman Industri/Riau Andalan Pulp and Paper) dan sebelah Timur berbatasan dengan
Desa Mantulik.

Desa Sei Simpang Dua memiliki luas wilayah 1.250 ydag sebagian besar
terdiri dari kebun sawit. Jarak tempuh dari ibuakecamatan Kampar Kiri Hilir adalah
7 km, dari ibu kota Kabupaten Kampar 100 km damnitarkota Provinsi Riau 30 km.

Desa Rantau Kasih mememiliki luas wilayah 1.362ybiag sebagian besar terdiri
dari kebun karet. Jarak tempuh dari ibu kota Ke¢cam&ampar Kiri Hilir adalah 57 km,

dari ibu kota Kabupaten Kampar 150 km dan dariia Provinsi Riau 80 km.

4.1.2. Topogr afi



Desa Sei Simpang Dua berada pada ketinggian 51rinpelanukaan laut. Desa
Sei Simpang Dua merupakan daerah perkebunan sangad warna tanah hitam
berawa-rawa. Jumlah curah hujan di Desa Sei Simparggadalah 2.372 mm/HM dan
suhu udara rata-rata adalalf G1

Desa Rantau Kasih merupakan dataran rendah, bethukt dan dialiri oleh
sungai yaitu Sungai Kampar. Warna tanah kuning aenggkstur berbentuk pasir.
Tingkat kemiringan mencapai 15 derajat. Luas lakedtis adalah 700 Ha/fn Jumlah
curah hujan di Desa Rantau Kasih adalah 10.000 wvhd&h suhu udara rata-rata adalah

31°C.

4.1.3. Kependudukan

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kepalsa Sei Simpang Dua dan
Kantor Kepala Desa Rantau Kasih sebaran pendudulassrkan jenis kelamin di Desa
Sei Simpang Dua dan Rantau Kasih dapat dilihat patie! 1.

Tabel 1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamineiddSei Simpang Dua dan Rantau

Kasih
No Jenis Kelamin Desa Sei Simpang Dua Desa Rantaln kasi
Jenis Kelamin Jumlah (jiwa Persentase (%) Junjial) | Persentase (%
1. | Laki-laki 948 53.23 322 52
2. | Perempuan 833 46.77 294 48
Jumlah 1.781 100 616 100

Sumber : Kantor Kepala Desa Sei Simpang Dua daa Rastau Kasih (2005)
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumdaidypduk Desa Sei Simpang

Dua adalah 1.781 orang, terdiri dari laki-laki 948 (53.23 %) dan perempuan 833 jiwa

(46.77%) sedangkan jumlah penduduk di Desa Ranésihkadalah 616 jiwa, terdiri dari

laki-laki 322 jiwa (52 %) dan perempuan berjuml|&d Zwa (48 %).



4.1.4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk di Desa Sei SimpangdanaDesa Rantau Kasih
mayoritas adalah bertani. Di Desa Sei Simpang Bumlpduk mengusahakan pertanian
berupa kebun sawit, sayur-sayuran, jagung, meloncdae. Mata pencaharian lainnya
yaitu sebagai buruh, pedagang, tukang, PNS (PegBwgeri Sipil) dan karyawan
perusahaan. Di Desa Rantau Kasih, mata pencahpeaduduknya tidak jauh beda
dengan Desa Sei Simpang Dua yaitu sebagai petannkearet dan sawit, tukang, buruh,
nelayan, pedagang, PNS dan karyawan di perusaBadmaran penduduk berdasarkan

mata pencaharian di Desa Sei Simpang Dua dan Riatl dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sebaran penduduk berdasarkan mata perazahar
No Mata Desa Sei Simpang Dua Desa Rantau Kasih
Pencaharian | Jumlah (jiwa)| Persentase (%) Jumlah (jiwa) Perseni#)
1 | Petani 1708 95.90 141 22.88
2 Nelayan 0 0.00 19 3.08
3 Karyawan 5 0.28 61 9.90
4 | TNI 0 0.00 1 0.16
5 | PNS 14 0.79 3 0.48
6 Pedagang 8 0.45 16 2.59
7 | Tukang 5 0.28 4 0.64
8 Belum bekerja 30 1.68 196 31.81
9 | Lain-Lain 11 0.62 175 28.40
Jumlah 1.781 100 616 100

Sumber : Kantor Kepala Desa Sei Simpang Dua daa Rastau Kasih (2005)

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar (980P@enduduk Desa Sei
Simpang Dua mempunyai mata pencaharian sebagai pketa jumlah penduduk belum
bekerja adalah 1.68 %. Sebaliknya sebagian besaduduk di Desa Rantau Kasih
adalah belum bekerja (31.81 %) dan jumlah pendugakg mempunyai mata

pencaharian sebagai petani adalah (22.88 %). Mateaparian lain-lain meliputi masih

sekolah dan ibu rumah tangga.

4.1.5. Pendidikan



Pendidikan dan pengetahuan penduduk suatu daerah alempengaruhi
perkembangan daerah tersebut, yaitu dalam hal rpbuisian ekonomi dan tingkat
kesejahteraan hidup. Sebaran penduduk berdasairigkatt pendidikan di Desa Sei
Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih dapat dilihat pabtel 3.

Tabel 3. Sebaran penduduk berdasarkan tingkat gi&adi

No Tingkat Desa Sei Simpang Dua Desa Rantau Kasih
Pendidikan | Jumlah (jiwa) | Persentase (%)Jumlah (jiwa) | Persentase (%)

1 | Sarjana 21 2.41 2 0.32

2 | Akademi 19 2.18 4 0.64

3 | SLTA 285 32.72 12 1.94

4 | SLTP 466 53.50 41 6.65

5 | SD 742 41.66 315 51.13

6 | TK 80 9.18 0 0

7 Belum/tdk 168 9.43 242 39.28

sekolah
Jumlah 1781 100 616 100

Sumber : Kantor Kepala Desa Sei Simpang Dua daa Rastau Kasih (2005)
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkatdidikan masyarakat di
Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih besval@i tingkat TK sampai
Perguruan Tinggi. Mayoritas tingkat pendidikan des@ Sei Simpang Dua adalah
tamatan SLTP yaitu 466 jiwa (53.50 %) sedangkabesa Rantau Kasih mayoritas
tingkat pendidikan adalah SD yaitu 315 orang (5%)13
4.2. Karakteristik Responden di Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih
Karakteristik responden merupakan salah satu agpekting yang turut
berpengaruh dalam keberhasilan peternakan sapanDalenelitian ini karakteristik
responden yang dimaksud adalah umur, tingkat péaidsuku, tanggungan keluarga

dan pengalaman beternak sapi.

4.2.1. Umur



Responden dapat dikelompokkan berdasarkan umunggghidapat diketahui
kelompok usia produktif dan non produktif. Kisatamur produktif adalah antara 15-55
tahun dan umur tidak produktif adalah di bawahatuh dan diatas 55 tahun (Harmanto

1991). Sebaran responden berdasarkan kelompdiatimgnur dapat dilihat pada Tabel

4.
Tabel 4. Sebaran responden berdasarkan kelompmMdationmur.
No Umur Desa Sei Simpang Dua Desa Rantau Kasil
Jumlah (jiwa) | Persentase( %) Jumlah (jiwp) Persent#)
1 < 15 tahul 0 0 0 0
2 15-55 tahui 20 100 11 73
3 > 55 tahul 0 0 4 27
Jumlah 20 100 15 100

Tabel 4 memperlihatkan bahwa semua responden (30 #esa Sei Simpang
Dua berada pada usia produktif sehingga sangahgiatedalam mengembangkan usaha
peternakan sedangkan di Desa Rantau Kasih hanyaahl (73 %) responden yang

berada pada tingkat umur produktif.

4.2.2. Tingkat Pendidikan

Orang yang berpendidikan identik dengan orang yserdmu pengetahuan, dan
orang yang berilmu pengetahuan memiliki pola pildn wawasan yang tinggi dan luas.
Pendidikan juga berperan penting dalam usaha dd@nnkarena merupakan modal
dasar dalam meningkatkan kemampuan pola pikir pakedalam menerima berbagai
informasi dan teknologi. Sebaran responden di Fesé&simpang Dua dan Rantau Kasih
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat paalael’5.

Tabel 5. Sebaran responden berdasarkan tingkaidileaul

N Tingkat Desa Sei simpang Dua Desa Rantau Kasih

0 pendidikan | Jumlah (jiwa) | Persentase (%) Jumlah (jiwa) Persenf#)
1 | SLTA 7 35 3 20
2 | SLTP 9 45 1 53




3 |SD 4 20 8 7
4 | Tidak sekolah 0 0 3 20
Jumlah 20 100 15 100

Tabel 5 memperlihatkan bahwa tingkat pendidikespeaden yang dominan di

Desa Sei Simpang Dua dan Rantau Kasih adalah Sait?46 % dan 53 %.

4.2.3. Suku
Sebaran peternak sapi di Desa Sei Simpang Dua dma [Rantau Kasih
berdasarkan suku dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Sebaran responden berdasarkan suku

NO Suku Desa Sei Simpang Dua Desa Rantau Kasih
Jumlah (jiwa) | Persentase ( %) Jumlah (jiwa)  Peesent %)
1 | Melayu 0 0 15 100
Kampar
2 | Jawe 20 100 0 0
Jumlah 20 100 15 100

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa respoddebesa Sei Simpang Dua
semuanya adalah dari suku Jawa sedangkan di DegauRKasih semua responden
adalah suku Melayu Kampar atau suku asli. Perbedaarrupanya juga dapat
memberikan pengaruh terhadap cara beternak saki. Jawa memiliki motivasi yang
tinggi dan diiringi komitmen yang tinggi pula daldraternak sapi sehingga sapi bantuan
dari pemerintah yang dipelihara dapat berkembang digulirkan kepada peternak
lainnya. Suku Melayu Kampar atau responden yan@eafia Rantau Kasih memiliki
keinginan untuk beternak sapi yang juga tinggi tagak diiringi dengan motivasi,
komitmen dan kerja keras sehingga peternakan safbeda Rantau Kasih belum

berhasil.

4.2.4. Tanggungan Keluarga



Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya amdggtiarga yang menjadi
tanggungan kepala rumah tangga. Makin besar juamrigigota keluarga maka kebutuhan
sehari-hari keluarga tersebut juga menjadi besamheéhan yang ditanggung oleh kepala
keluarga juga makin besar. Sebaliknya makin keailg§h anggota keluarga maka beban
yang akan ditanggung juga semakin kecil. Sebaraporelen berdasarkan jumlah
tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Sebaran responden berdasarkan jumlahuaggg keluarga

Kategori Tanggungan Sei Simpang Dua Rantau Kasih
keluarga | Jumlah (jiwa) | Persentase (%) Jumlah (jiwa) Persent#)
Tinggi > 7 orang 1 5 0 0
Sedan | 5-7 orang 13 65 9 60
Rendal | <5 orang 6 30 6 40
Jumlah 20 100 15 100

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa tanggukghrarga responden di Desa
Sei Simpang Dua dikategorikan rendah sebanyak rgdi20%), sedang 13 orang (65%)
dan tinggi 1 orang (5%). Tanggungan keluarga redgomli Desa Rantau Kasih rendah 6
orang (40 %), sedang 9 orang (60 %) dan tidak aafda kategori tinggi. Jumlah
tanggungan keluarga di Desa Sei Simpang Dua lebgyit dibanding Desa Rantau
Kasih. Menurut Syafrudin (2009) tanggungan keluangaupakan salah satu sumberdaya
manusia yang dimiliki oleh peternak, terutama yaegisia produktif dan ikut membantu
dalam usaha peternakannya. Tanggungan keluargalapgt menjadi beban hidup bagi

keluarga apabila tidak aktif bekerja.

4.2.5. Pengalaman Beternak Sapi
Pengalaman beternak sapi merupakan modal pentihgk berhasilnya suatu

usaha peternakan. Di Desa Sei Simpang Dua dan Rastau Kasih pengalaman



responden dalam beternak sapi bervariasi, mulaiOdehun sampai 40 tahun. Sebaran
responden berdasarkan pengalaman beternak sapigletk Desa Sei Simpang Dua dan
Rantau Kasih dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Sebaran responden berdasarkan pengalateandk

Kategori | ©€ngalaman Sei Simpang Dua Rantau Kasih
beternak | Jumlah (jiwa) | Persentase (%) Jumlah (jiwa) Pess@n(%)
Tinggi | > 4 tahun 18 90 0 0
Sedan | 2 - 4 tahun 0 0 0 0
Rendal | < 2 tahun 2 10 15 100
Jumlah 20 100 15 100

Tabel 8 memperlihatkan bahwa rata-rata pengalarateriak sapi responden di
Desa Sei Simpang Dua lebih tinggi dibandingkan dangesponden di Desa Rantau
Kasih. Responden di Desa Sei Simpang Dua rataaratapunyai pengalaman beternak
sapi diatas dua tahun sebelum menerima bantuardadppemerintah, berbeda dengan
responden di Desa Rantau Kasih yang belum mempupgagalaman pada saat
mendapat bantuan sapi dari pemerintah tersebul. @acgalaman beternak sapi
merupakan faktor yang bisa mempengaruhi keberimapgternak dalam beternak sapi.
Peternak yang memiliki pengalaman beternak sapi poegai peluang untuk lebih
berhasil dibanding peternak yang belum mempunyzgagl@man sama sekali.
4.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Peternak dalam Beternak

Sapi Bantuan Pemerintah di Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten
Kampar

Rata-rata hasil penelitian dari faktor-faktor yamgempengaruhi keberhasilan
peternak dalam beternak sapi di Desa Sei Simpargdan Rantau Kasih dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata dan standar deviasi skor kiesitesponden

Desa Sei Simpang Dua Desa Rantau Kasil
Rata-rata | Standar Rata-rata Standar

—

NO Peubah




Deviasi Deviasi

1 | Motivasi 38.20 3.829 35.87 2.579

2 | Komitmen 25.45 1.987 21.60 3.499

Tata laksana 27.35 2.833 25.80 3.868
pemeliharaan

4 | Pendapatan 24.10 1.375 21.13 2.604

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa rata-rata rskair responden untuk peubah
motivasi, komitmen, tata laksana pemeliharaan damdapatan lebih tinggi di Desa Sei
Simpang Dua dari pada Desa Rantau Kasih.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan paterdalam beternak sapi
bantuan pemerintah dikelompokkan pada tiga kategaitu, sedang dan rendah
(Lampiran 6). Kategori penilaian untuk setiap faktaktor yang mempengaruhi
keberhasilan peternak di Desa Sei Simpang Dua dBesh Rantau Kasih dapat dilihat
pada Tabel 10.

Tabel 10. Kategori penilaian untuk setiap faktditda yang mempengaruhi keberhasilan
peternak di Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rarasith K

No Kategori Peubah Desa Sei Simpang Desa Rantau
penilaian Dua (%) Kasih (%)
1. Motivasi 100 80
Tinggi 2. Komitmen 95 33
1 3. Tata laksana 5 7
pemeliharaan
4. Pendapatan 65 13
1. Motivasi 0 20
2. Komitmen 5 60
o | Sedang | 5 rita laksana 75 40
pemeliharaan
4. Pendapatan 35 80
1. Motivasi 0 0
Rendah 2. Komitmen 0 7
3 3. Tata laksana 20 53
pemeliharaan
4. Pendapatan 0 7




Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa di Bes&impang Dua sebagian
besar responden mempunyai skor yang berada paeégokatinggi untuk motivasi,
komitmen dan pendapatan serta kategori sedang uataklaksana pemeliharaan. Di
Desa Rantau Kasih sebagian besar responden memgloygang berada pada kategori
tinggi untuk peubah motivasi, kategori sedang umekbah komitmen dan pendapatan
serta kategori rendah untuk peubah tata laksan@lperaan. Dari tabel tersebut dapat
dilihat bahwa pada Desa Sei Simpang Dua terdapat geubah yang berada pada
kategori penilaian tinggi sedangkan pada Desa Bak&sih hanya satu peubah yang

berada pada kategori tinggi.

4.3.1. Motivasi

Motivasi adalah keinginan dan kemauan seseorangkumencurahkan segala
daya dan upayanya dalam mencapai tujuan dan hasg gitentukan. Motivasi kerja
merupakan salah satu faktor yang sangat mempengpaihaku seseorang dalam
melakukan pekerjaannya. Motivasi juga mempengamtakan atau kegiatan seseorang
ke arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkapaf&in, 2004). Pada Tabel 10 dapat
dilihat bahwa semua responden (100 %) di Desa Bgyehg Dua mempunyai tingkat
motivasi yang tinggi sedangkan di Desa Rantau Klaaitya 80 % responden mempunyai
motivasi tinggi dan 20 % responden mempunyai mstigadang.

Hasil uji t' (Lampiran 7) memperlihatkan bahwa masi peternak di Desa Sei
Simpang Dua berbeda nyata dengan motivasi petath@lesa Rantau Kasih. Faktor
motivasi diduga memberikan pengaruh terhadap kebgan peternak sapi di Desa Sei

Simpang Dua dan di Desa Rantau Kasih.



Mangkunegara (2001) mengemukakan motivasi bergiesdapat diartikan
sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang unélé&kokan atau mengerjakan suatu
kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar apengrestasi dengan predikat
terpuji. Berdasarkan hasil wawancara pada waktelpem diketahui bahwa tujuan dari
beternak sapi responden di Desa Sei Simpang Duahadatuk sumber penghasilan
sedangkan tujuan dari responden di Desa Rantath Kaklah untuk mengisi waktu
luang. Peternak di Desa Sei Simpang Dua yakin akan mereka dalam
mengembangkan usaha beternak sapi karena merekalikingpengalaman dan
keterampilan beternak sapi sebelum mendapat bastgindari pemerintah sedangkan
peternak di Desa Rantau Kasih kurang yakin kareharmempunyai pengalaman atau
keterampilan dalam beternak sapi sebelum menerievdué sapi dari pemerintah.
Bahkan responden di Desa Sei Simpang Dua masih hmegkan bantuan sapi lagi
kepada mereka. Hal ini berbeda dengan respond®esh Rantau Kasih yang tidak
mengharapkan bantuan sapi lagi.

Disamping itu perbedaan motivasi beternak di DesiaS8npang Dua dan Desa
Rantau Kasih diduga dipengaruhi oleh faktor petdiali Tingkat pendidikan responden
di Desa Sei Simpang Dua lebih tinggi dari pada mkkah responden di Desa Rantau
Kasih. Semakin tinggi tingkat pendidikan respondeka semakin tinggin pula motivasi
responden tersebut.

Perbedaan motivasi ini diduga juga disebabkan dé#ttor umur. Sebaran
responden berdasarkan umur memperlihatkan bahvizesth Sei Simpang Dua semua

responden berada pada usia produktif yaitu umus5L&hun sehingga potensial dalam



mengembangkan usaha peternakan, sedangkan di De#auRKasih hanya 73 %
responden yang berada pada umur produktif.

Pengalaman beternak diduga juga mempengaruhi rsotresponden dalam
beternak sapi. Responden di Desa Sei Simpang Dhagis® besar (90%) mempunyai
pengalaman beternak lebih dari dua tahun sebelumennea bantuan sapi. Hal ini
berbeda dengan responden di Desa Rantau Kasih sgmganya belum mempunyai

pengalaman beternak sapi sama sekali pada saadpatrimantuan sapi dari pemerintah.

4.3.2. Komitmen

Mangkuprawira (2009) menyatakan, komitmen beraléinga ketaatan seseorang
dalam bertindak sejalan dengan janji-janjinya. Nandalam prakteknya tidak semua
orang melaksanakan komitmen seutuhnya. Ada komityagry sangat tinggi dan ada
yang sangat rendah. Tabel 10 menunjukkan bahwaeda[5ei Simpang Dua, 95 %
responden mempunyai komitmen tinggi dan 5 % memaurkpmitmen sedang,
sedangkan di Rantau Kasih 33 % responden mempumgdivasi tinggi, 60 %
mempunyai komitmen sedang dan 7 % mempunyai komiteredah.

Hasil uji t' (Lampiran 8) memperlihatkan bahwa kamén responden di Desa Sei
Simpang Dua lebih tinggi dari responden di Desat&aiasih. Hal ini diduga karena
peternak di Desa Sei Simpang Dua lebih lebih bgguimsungguh dalam memelihara
sapi tersebut dan lebih mematuhi kontrak kerjadsmsapi yang diberikan pemerintah
dibanding dengan Desa Rantau Kasih.

Berdasarkan pengamatan di lapangan sewaktu panelgeternak di Desa Sei
Simpang Dua konsekuen dengan aturan yang dibepkamerintah dalam memelihara

sapi bantuan tersebut. Mereka tidak mengeluh damataminya dengan penuh rasa



tanggung jawab. Sebaliknya peternak di Desa Ra&mih belum konsekuen dengan
aturan yang diberikan pemerintah dalam memelihafd tersebut dan mereka juga
mengeluh terhadap bantuan sapi tersebut. Merekasmégrnak kerbau yang lebih cocok
dikembangkan di Desa Rantau Kasih.

Pengamatan pada saat penelitian, sapi bantuan iptaheyang diberikan pada
peternak di Desa Sei Simpang Dua sudah bisa digulike peternak lainnya. Sebaliknya
di Desa Rantau Kasih tidak ada sapi yang digulirkaalahan sapi-sapi tersebut sudah
tidak ada lagi. Ini menunjukkan bahwa komitmen oeslen di Desa Sei Simpang Dua
lebih tinggi sehingga peternakan sapi di Desa 8ep&g Dua lebih berhasil dibanding
Desa Rantau Kasih.

Pendidikan diduga mempengaruhi komitmen responBerbDesa Sei Simpang
Dua 35 % responden adalah tamatan SLTA sedangKaesd Rantau Kasih hanya 20 %
yang tamatan SLTA. Ini menjelaskan bahwa pendidigang lebih baik membuat
komitmen peternak dalam memelihara sapi bantuarepetah juga lebih baik, sehingga
peternakan di Desa Sei Simpang Dua bisa berhasil.

Sosial budaya juga diduga mempengaruhi komitmeDedia Sei Simpang Dua
dan Desa Rantau Kasih. Desa Sei Simpang Dua memdsa transmigras dan semua
responden (100 %) adalah suku Jawa. Respondensdi B& Simpang Dua lebih rajin
dalam berusaha dan beternak sapi dibanding respahdeesa Rantau Kasih yang 100
% suku Melayu Kampar. Responden Desa Simpang @zal@bih sabar dalam beternak
sapi sampai sapi tersebut beranak dan bisa digualikke peternak selanjutnya sedangkan

responden di Desa Rantau Kasih tidak sabar dalameliteara sapi akibatnya ada sapi



yang mati dan dijual oleh responden, karena iterpakan sapi bantuan pemerintah di

Desa Sei Simpang Dua lebih berhasil dari pada Basgau Kasih.

4.3.3. Tata L aksana Pemeliharaan

Menurut Abidin (2002) tatalaksana pemeliharaanadahra pemeliharaan ternak
sehari-hari yang meliputi perkawinan, pengendalmyakit, pemberian pakan dan
manajemen kandang. Berdasarkan Tabel 10 diketaimwvd di Desa Sei Simpang Dua 5
% dari responden mempunyai skor kategori tinggi,% S<ategori sedang dan 20 %
kategori rendah. Di Desa Rantau Kasih 7 % respomdempunyai skor tata laksana
pemeliharaan kategori tinggi, 40 % kategori sed#g53 % kategori rendah.

Hasil uji t' (Lampiran 9) memperlihatkan bahwa nilata laksana pemeliharaan
oleh responden di Desa Sei Simpang Dua tidak barlolethgan responden di Desa
Rantau Kasih. Hal ini diduga karena sistem pemeddma yang dilakukan di Desa Sei
Simpang Dua dan Desa Rantau Kasih adalah samassamantensif. Menurut Sugeng
(2002) pemeliharan semi intensif adalah sapi-sgmlitiara dengan cara dilepas pada
siang hari dan dikandangkan pada malam hari.

Di lapangan, saat penelitian dapat dilihat bahve@aoaden di Desa Sei Simpang
Dua telah membuat kandang untuk sapi-sapinya dieanpdiperoleh dengan cara dicari
di tempat lain yang tidak jauh dari kandang yaittbawah pohon sawit. Pakan yang
diberikan adalah hijauan, yang terdiri dari rumiayangan dan daun jagung yang sudah
dipanen. Peternak telah memberikan hijauan sesumgjath kebutuhan sapi dan kadang-
kadang juga mendatangkan dokter hewan untuk medakpkmeriksaan kesehatan sapi.
Di Desa Rantau Kasih responden juga telah membaradadng untuk sapi-sapinya dan

pakan diperolen dengan cara dicari di padang runapa di bawah pohon karet.



Responden kadang-kadang juga mendatangkan dokteanheuntuk melakukan
pemeriksaan jika ada ternak sapi yang sakit.

Perbedaan cara pemeliharaan di Desa Sei SimpangduRantau Kasih adalah
peternak di Desa Sei Simpang Dua tidak melepas&gitubsaja sapi-sapinya pada siang
hari. Sapi-sapi tersebut dibiarkan merumput daleadkan diikat. Di Desa Rantau Kasih
ternak sapi dilepaskan begitu saja, sehingga sagieliaran kemana-mana. Akibatnya
masyarakat merasa terganggu akan kehadiran sspbterkarena memakan tanaman dan
merusak kebun. Karena hal yang demikian warga yaegsa tidak senang ada yang
memberi racun dan membacok sapi tersebut sehindgayang mati. Hal tersebut
tersebut di Desa Rantau Kasih proses perguliraak tinisa dijalankan dengan baik
sedangkan di Desa Sei Simpang Dua proses perguudah berjalan dengan baik.
Semua responden di Desa Sei Simpang Dua telah migkgg sapi-sapinya ke peternak
yang lain.

Nilai tata laksana pemeliharaan yang sama antappnelen di Desa Sei Simpang
Dua dan responden di Desa Rantau Kasih diduga gdiggbabkan karena jumlah
tanggungan keluarga yang juga hampir sama. Pada&l Tabdapat dilihat bahwa
tanggungan keluarga di Desa Sei Simpang Dua 6%l&talakategori sedang dan di Desa
Rantau Kasih 60 % juga pada kategori sedang. Mergyafrudin (2009) tanggungan
keluarga merupakan salah satu sumber daya manaisgadimiliki peternak, terutama
yang berusia produktif dan ikut membantu dalam aspbternakannya. Pada saat
penelitian, di Desa Sei Simpang Dua dan Desa Rdf#aih anggota keluarga peternak
yang ada dapat membantu peternak dalam memelibprasgperti mencarikan hijauan

atau rumput, membersihkan kandang dan menggembasaka



4.3.4. Pendapatan

Berdasarkan Tabel 10 skor tingkat pendapatan regpodi Desa Sei Simpang
Dua adalah 65 % kategori tinggi dan 35 % kategedasg. Pendapatan responden di
Desa Rantau Kasih tinggi adalah 13 % pada kate¢igogi, 80 % kategori sedang dan 7
% kategori rendah.

Hasil uji t' (Lampiran 10) memperlihatkan bahwa skiingkat pendapatan
responden di Desa Sei Simpang Dua berbeda nyatgameskor tingkat pendapatan
responden di Desa Rantau Kasih. Hal ini didugarkamendapatan responden di Desa
Sei Simpang Dua lebih tinggi dari pada pendapatgorden di Desa Rantau Kasih.
Pendapatan yang diperoleh responden di Desa Se@a8grDua lebih teratur dari pada
pendapatan responden di Desa Rantau Kasih. RespahdBesa Sei Simpang Dua
merasa dengan memelihara sapi bantuan ini tidakygaerggu terhadap pencaharian
pokok mereka, mempunyai waktu mengurus sapi tetsahaliknya responden di Desa
Rantau Kasih merasa terganggu dengan sapi bamiuaehingga waktu untuk mengurus
sapi lebih sedikit.

Menurut Siagian (1999), salah satu faktor yang nieasi seseorang berusaha
lebih keras adalah ekonomi. Semakin besar pendapeternak, maka semakin besar
pula kesempatan dan kemampuannya dengan harapannakadapatkan keuntungan
yang lebih besar pula. Hasil penelitian menunjukk&sponden di Desa Sei Simpang
Dua dapat memelihara sapinya sampai bisa diguliskdriingga mereka merasa terbantu
dengan adanya bantuan sapi pemerintah ini sebalitegponden di Desa Rantau Kasih
tidak maksimal dalam memelihara sapi bantuan tetstdn merasa ternak sapi ini belum

dapat membantu terhadap pendapatan mereka. Petdra&sa Rantau Kasih lebih



mementingkan mata pencaharian mereka yang asli gaibagai petani dan nelayan,
sehingga ternak sapi kurang diperhatikan. Bahksporeden di Desa Rantau Kasih telah
menjual sapi bantuan pemerintah tersebut untuk nagmisekolah anaknya.
Tanggungan keluarga adalah faktor yang diduga berigan erat dengan

ekonomi keluarga. Semakin besar tanggungan keluaeg@a semakin besar pula beban
biaya yang ditanggung kepala keluarga. Berdasgpkaigamatan di lapangan (tabel 7),
di Desa Sei Simpang Dua 65 % responden mempunyggaagan keluarga pada
kategori sedang yaitu antara 5-7 orang. Hal yangpirasama juga ditemukan pada
responden di Desa Rantau Kasih yaitu 60 % respom@é#npunyai tanggungan keluarga
kategori sedang. Jika nilai pendapatan keluargagililengan jumlah tanggungan
keluarga, maka responden di Desa Sei Simpang Dumaporeyai nilai pendapatan per

anggota keluarga lebih tinggi dari responden diellRantau Kasih.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Faktor motivasi, komitmen dan pendapatan mempengaruhi keberhasilan peternak di
Desa Sel Simpang Dua..

2. Motivasi, komitmen dan pendapatan di Desa Sei Simpang Dua lebih tinggi dari pada
peternak di Desa Rantau Kasih

3. Tata laksana pemeliharaan di Desa Sei Simpang Dua hampir sama dengan tata

laksana pemeliharaan di Desa Rantau Kasih.

5.2. Saran

1. Disarankan kepada pemerintah atau pihak terkait agar memperhatikan faktor sosial
budaya dalam memberikan bantuan sapi.

2. Disarankan kepada pemerintah Kabupaten Kampar jika memberikan program bantuan
sapi bagi penduduk asli (Suku Melayu Kampar) sebaiknya ditujukan untuk
penggemukan (fattening) dan bagi penduduk transmigran (Suku Jawa) sebaiknya

ditujukan untuk program (breeding)
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